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SUMMARY 

MEGA ALFIANTO. Application of Liquid Bioinsecticide Metarhizium 

anisopliae To Paddy and its Influence on Insect Pest and Arthropod Predators in 

Swampy Paddy Field (Supervised by SITI HERLINDA and SUPARMAN 

SHK). 

Pest control by the use of synthetic insecticides being excessive and not 

according to forego agriculture department can be harmful for the environment, 

this could lead to a negative impact as pest resistance target and the occurrence of 

resurgensi inflict pests .  This research aims to understand population insect pests 

and arthropods having at predatory give treatment made bioinsecticide M. 

anisopliae on the rice plant.  The research was conducted in rice field land lebak 

at Pelabuhan Dalam village, Kecamatan Pemulutan, ogan ilir district, province of 

south sumatra.  Making of bioinsectixide did at laboratory entomology of pest and 

a disease of the faculty agricultural of sriwijaya  university, indralaya.  This 

research start from on july 2015 to november 2015.  Methods used to this research 

is the method random design group, which consisted of 6 treatment and 5 

repeating.  Those who used consist of 100 mL M. anisopliae + 600 mL EKKU 

sterile, 100 mL Pelet M. anisopliae + 600 mL EKKU sterile, 100 mL M. 

anisopliae + 600 mL EKKU non sterile, 100 mL GYB M. anisopliae, Extract 

Compost the Skin Shrimp ( EKKU ), Water (Control), in this research insects 

pests are found dominant in the rice field area at Pelabuhan Dalam village is 

Nephotettix virescens (Leafhoppers Green), Cofana spectra (Leafhoppers White), 

Leptocorisa acuta ( Leafhoppers an order of insects), Nezara viridula (Ladybugs 

Green), Scirporphaga incertulas (Stalk Borer Rice Yellow), Oxya cinendis 

(Locusts Paddy), Acrida turiita (Locusts Pocong).  The arthropods predators most 

common to find in land of rice at Pelabuhan Dalam village either through the 

observation a net or the visual observation is the family from Tetragnathidae, 

Oxyopidae, Coccinelidae and Staphylinidae.  The Conclusions from this research 

show that a paddy plant applied bioinsectixide active made Metarhizium 

anisopliae not had have real impact in reducing population of insect pests to 

reduce damage of paddy plants, the  application were not a bad impact for 

abundance and diversity of arthropods predators, paddy plants applied by 

bioinsectixide active made Metarhizium anisopliae have no real impact on 

increased produce of paddy. 
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RINGKASAN 

MEGA ALFIANTO. Aplikasi Bioinsektisida Cair Berbahan Aktif Metarhizium 

anisopliae pada Tanaman Padi dan Pengaruhnya Terhadap Serangga Hama dan 

Arthropoda Predator di Lahan Padi Rawa Lebak (Dibimbing oleh SITI 

HERLINDA dan SUPARMAN SHK). 

Pengendalian hama dengan menggunakan insektisida sintetik yang 

berlebihan dan tidak sesuai dengan anjuran dinas pertanian dapat merugikan bagi 

lingkungan, hal ini dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti resistensi 

hama sasaran dan menimbulkan terjadinya resurgensi hama.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui populasi serangga hama dan arthropoda predator 

setelah di beri perlakuan bioinsektisida berbahan aktif M. anisopliae pada 

tanaman padi.  Penelitian ini dilaksanakan di Lahan padi sawah lebak di Desa 

Pelabuhan Dalam,  Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatra 

Selatan.  Pembuatan bioinsektisida dilakukan Laboratorium Entomologi Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

Indralaya.  Penelitian ini dimulai dari bulan Juli 2015 sampai November 2015.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Rancangan Acak 

Kelompok, terdiri dari 6 perlakuan dan 5 ulangan.  Perlakuan yang digunakan 

terdiri dari 100 mL M. anisopliae + 600 mL EKKU steril, 100 mL Pelet M. 

anisopliae + 600 mL EKKU steril, 100 mL M. anisopliae + 600 mL EKKU non 

steril, 100 mL GYB M. anisopliae, Ekstrak Kompos Kulit Udang ( EKKU), Air 

(Kontrol).  Pada penelitian ini Serangga hama yang dominan ditemukan pada 

areal persawahan di desa Pelabuhan Dalam  adalah Nephotettix virescens (Wereng 

Hijau), Cofana spectra (Wereng Putih), Leptocorisa acuta (Walang Sangit),  

Nezara viridula (Kepik Hijau), Scirporphaga incertulas (Penggerek Batang Padi 

Kuning), Oxya cinendis (Belalang Padi), Acrida turiita (Belalang Pocong).  

Arthropoda predator yang paling banyak ditemukan di lahan persawahan desa 

Pelabuhan dalam baik melalui pengamatan jaring ataupun pengamatan visual 

adalah dari Famili  Tetragnathidae, Oxyopidae, Coccinelidae dan Staphylinidae. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Tanaman padi yang diaplikasikan 

bioinsektisida berbahan aktif Metarhizium anisopliae tidak berpengaruh nyata 

dalam menekan populasi serangga hama yang menyerang tanaman padi, aplikasi 

yang dilakukan tidak memberikan dampak buruk terhadap kelimpahan dan 

keanekaragaman arthropoda predator. Tanaman padi yang diaplikasi 

bioinsektisida berbahan aktif Metarhizium anisopliae tidak memiliki pengaruh 

nyata terhadap peningkatan hasil produksi tanaman padi.  

.  

Kata kunci: bioinsektisida, M. anisopliae, padi, serangga hama, arthropoda 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Budidaya tanaman padi sawah di sumatera selatan  dilakukan  pada lahan 

rawa lebak.  Pemanfaatan lahan rawa lebak di sumatera selatan masih sedikit. 

Masyarakat belum mengetahui prospek lahan rawa lebak untuk budidaya tanaman 

padi.  Lahan rawa lebak dapat menjadi alternatif bagi pemerintah untuk mencapai 

target swasembada pangan khususnya padi. Potensi lahan lebak di Sumatera 

Selatan mencapai 2,28 juta hektar atau 27 % dari luas daerah Sumatera Selatan 

(Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan, 2011). 

Produktifitas tanaman padi ratun masih rendah, sehingga perlu upaya 

peningkatan produktifitas.  Upaya peningkatan produktifitas padi ratun dapat 

dilakukan dengan mengendalikan hama dan penyakit.  Hama yang terdapat pada 

padi ratun umumnya hama putih palsu, penggerak batang, dan penggulung daun. 

Pengendalian hama padi ratun hampir sama dengan padi utama.  Hanya saja umur 

padi ratun lebih singkat sehingga pengendalian hama pada padi ratun lebih sedikit. 

Ada berbagai macam serangga berguna di ekosistem persawahan seperti 

laba-laba dan serangga predator. Arthropoda dan serangga predator yang  

ditemukan di persawahan mempunyai banyak manfaat diantaranya sebagai 

pemangsa hama wereng, penggerek batang, walang sangit dan kepinding tanah. 

(Khodijah et al., 2012). 

Habitat musuh alami hama padi tidak hanya terdapat dipertanaman padi, 

tetapi juga terdapat pada tumbuhan liar yang tumbuh di pinggir atau sekitar 

pertanaman padi.  Banyak sedikitnya populasi musuh alami dapat di pengaruhi 

oleh berbagai faktor di antaranya semak-semak atau tumbuhan liar yang tumbuh 

di sekitar persawahan.  Oleh karena itu penyiangan gulma harus memperhatikan 

keberadaan musuh alami yang ada.  Jika keberadaan musuh alami di anggap 

banyak banyak, sebaiknya penyiangan gulma tidak boleh menggunakan pestisida 

sintetik agar tidak berdampak negatif terhadap musuh alami. 

Pengendalian hama dengan menggunakan insektisida sintetik yang 

berlebihan dan tidak sesuai dengan anjuran dinas pertanian dapat merugikan bagi 
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lingkungan, hal ini dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti resistensi 

hama sasaran dan menimbulkan terjadinya resurgensi hama.  Oleh karena itu  

pengendalian hama harus lebih bijaksana agar populasi hama menurun namun 

tidak menimbulkan resistensi hama, (Herlinda et al., 2008).  

Winasa dan Rauf (2005) melaporkan terjadinya penurunan kelimpahan 

Arthropoda permukaan tanah dari famili Lycosidae, Lyniphiidae, Carabidae dan 

Formicidae pada ekosistem sawah yang diaplikasi deltametrin.  Dengan demikian 

efek buruk dari deltametrin dapat mempengaruhi kelimpahan Arthropoda predator 

di lingkungan persawahan.  Banyak efek buruk dari insektisida di antaranya 

penumpukan residu di tanah yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan, 

menurunnya kelimpahan serangga predator, dan dapat menimbulkan resistensi 

hama terhadap insektisida sintetik. 

Saat ini pemanfaatan jamur entomopatogen sebagai bioinsektisida mulai 

berkembang dengan cepat.  Adapun berbagai kelebihan pemanfaatan jamur 

entomopatogen dalam pengendalian hama ialah mempunyai kapasitas reproduksi 

yang tinggi, dapat membentuk spora yang tahan lama di alam walaupun dalam 

kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan, relatif aman bagi lingkungan, 

bersifat selektif, relatif mudah diproduksi dan sangat kecil kemungkinan terjadi 

resistensi (Prayogo et al., 2005). 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 

1. Bagaimanakah pengaruh pemberian bioinsektisida berbahan aktif M. 

anisopliae terhadap populasi serangga hama pada tanaman padi di ekosistem 

sawah rawa lebak? 

2. Bagaimanakah pengaruh pemberian bioinsektisida berbahan aktif M. 

anisopliae terhadap komunitas arthropoda predator pada tanaman padi di 

ekosistem sawah rawa lebak? 

3. Bagaimanakah pengaruh pemberian bioinsektisida berbahan aktif M. 

anisopliae terhadap pertumbuhan dan produksi pada tanaman padi di 

ekosistem sawah rawa lebak? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. menghitung populasi serangga hama setelah di beri perlakuan bioinsektisida 

berbahan aktif M. anisopliae pada tanaman padi. 

2. menganalisis komunitas arthropoda predator di tanaman padi. 

3. mengamati pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi. 

 

1.4. Hipotesa Penelitian 

Adapun hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. diduga bioinsektisida berbahan aktif M. anisopliae dapat menekan 

perkembangan  serangga hama pada tanaman padi utama dan padi ratun di 

ekosistem sawah rawa lebak. 

2. diduga bioinsektisida berbahan aktif M. anisopliae tidak mempengaruhi  

perkembangan dari komunitas arthropoda predator pada tanaman padi utama 

dan padi ratun di ekosistem sawah rawa lebak.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi petani dan 

memberikan pengetahuan mengenai pengendalian OPT yang ramah lingkungan 

dengan menggunakan bioinsektisida berbahan aktif jamur entomopatogen M. 

anisopliae berformulasi cair pada tanaman padi utama dan padi ratun di ekosistem 

sawah rawa lebak. 
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